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ABSTRACT 
 

Tobacco (Nicotiana tabacum L.) is an important commodity in the Indonesian economy, 
but plant growth and production are often hampered by environmental factors such as 
climate change and suboptimal soil conditions. Organic mulch can be a solution to 
improve soil quality and support plant growth in adapting climate change. This study 
aimed to test the effect of various types of organic mulch on the growth and production of 
Besuki Na-Oogst tobacco plants in Lampung Province. The study was conducted at the 
Lampung State Polytechnic from September to December 2024 using a Randomized 
Block Design (RBD) with various types of organic mulch treatments (sengon litter, 
cogongrass, and oil palm empty bunches) and analyzed using analysis of variance at the 
5% level and continued with the Duncan multiple ring test (DMRT) 5%. The results 
showed that Palm oil empty fruit bunch mulch gave the best results, with an average dry 
stalk reaching 248.4 grams per stem, an average plant height reaching 101.8 cm, and an 
average number of leaves of 15.0 leaves at 3-month plant age observation, better than 
the control. However, the use of organic mulch did not show a significant difference in 
stem diameter, the impact was more visible in other components such as the number of 
leaves and dry stalk. 

 
ABSTRAK 
 
Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan komoditas penting dalam perekonomian 

Indonesia, namun pertumbuhan dan produksi tanaman sering terhambat oleh faktor 
lingkungan seperti perubahan iklim dan kondisi tanah yang kurang optimal. Mulsa organik 
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas tanah dan mendukung pertumbuhan 
tanaman dalam adaptasi perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
berbagai jenis mulsa organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tembakau 
varietas Besuki Na-Oogst di Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan di Politeknik 
Negeri Lampung sejak September sampai dengan Desember 2024 menggunakan 
Rancangan Ancak Kelompok (RAK) dengan perlakuan berbagai jenis mulsa organik 
(seresah sengon, alang-alang, dan tandan kosong sawit) dan dianalisis menggunakan 
analisis ragam pada taraf 5% dan dilanjutkan uji duncan multiple ring test (DMRT) 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mulsa tandan kosong sawit memberikan hasil terbaik, 
dengan brangkasan kering rata-rata mencapai 248,4 gram per batang, tinggi tanaman rata-
rata mencapai 101,8 cm, dan jumlah daun rata-rata 15,0 daun pada pengamatan umur 
tanaman 3 bulan, lebih baik dibandingkan tanpa mulsa (kontrol). Namun, penggunaan 
mulsa organik tidak menunjukkan perbedaan signifikan terhadap diameter batang, dampak 
lebih terlihat pada komponen lain seperti jumlah daun dan brangkasan kering.

1. PENDAHULUAN 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan 

yang sangat berperan dalam perekonomian Indonesia (Ningsih, 2022). Namun, pertumbuhan dan 
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produktivitas tanaman tembakau sering terganggu oleh berbagai faktor lingkungan, termasuk 

perubahan iklim dan kondisi tanah yang kurang optimal (Sarvina, 2019). Mulsa organik telah 

digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi kerugian akibat 

perubahan iklim (Thakur dan Kumar, 2021). 

Mulsa organik adalah lapisan tipis dari bahan organik yang diletakkan di atas tanah untuk 

mengurangi erosi, meningkatkan kesuburan tanah, dan mengontrol suhu tanah. Penggunaan 

mulsa organik dapat membantu tanaman tembakau menghadapi perubahan iklim dengan lebih 

baik (Ngosong et al., 2019). Penggunaan mulsa organik yang berbeda-beda dapat memiliki efek 

yang berbeda pula pada pertumbuhan dan hasil biomassa tanaman (Putri et al., 2024). 

Uji adaptasi dan hasil biomassa tanaman tembakau pada berbagai penggunaan mulsa 

organik sangat penting untuk mengetahui efektivitas dan potensi penggunaan mulsa organik 

dalam meningkatkan produktivitas tanaman tembakau. Penelitian ini bertujuan mendapatkan 

jenis mulsa terbaik dalam adaptasi tanaman tembakau varietas besuki na-oogst pada kondisi 

iklim provinsi Lampung dan mendapatkan hubungan antara jenis mulsa dengan pertumbuhan 

tanaman tembakau. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi petani dan peneliti untuk meningkatkan strategi budidaya tembakau yang lebih 

efektif dan berkelanjutan di masa depan di Provinsi Lampung. 

 

2. BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Jurusan Budidaya Tanaman Perkebunan 

Politeknik Negeri Lampung pada bulan September sampai dengan Desember 2024. Pelakuan 

mulsa organik (Seresah sengon, alang-alang dan tandan kosong sawit) masing-masing 250 gram 

per satuan percobaan. Adapun variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun dan brangkasan kering tanaman setiap 2 minggu sekali.  

 

2.1 Rancangan Percobaan 

Rancangan yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakukan berbagai macan mulsa organik yaitu mulsa tandan kosong sawit, mulsa alang-alang, 

mulsa seresah sengon masing-masing 250 gram setiap satuan percobaan dan tanpa mulsa 

sebagai kontrol. Adapun proses olah data menggunakan analisis ragam (Anova) pada taraf 5%.  

Perlakuan tersebut memberikan pengaruh nyata sehingga dilanjutkan dengan uji lanjut 

menggunakan uji duncan multiple ring test 5% untuk melihat perbedaan antar perlakuan. 

 

2.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan diawali dengan plotting bedengan dengan ukuran 4 X 6 m menggunakan 

jarak antar ulangan 0,5m, jarak antar perlakuan adalah seluas 0.5 m. Areal yang digunakan 

dibersihkan dari gulma kemudian dilakukan olah tanah. 

 

Penyemaian 

Proses penyemaian tembakau diawali dengan perendaman benih menggunakan air bersih 

hangat kuku ± 30OC selama 24 jam. Kemudian dilanjutkan penirisan benih selama 15 menit untuk 

selanjutnya di semai pada bedengan yang telah disiapkan selama 40 hari.  
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Pelaksanaan Penanaman 

Setelah bibit berumur 40 hari bibit dipindah tanamkan dengaan jumlah daun 3-4 helai. 

Teknik pencabutan bibit terlebih dahulu disiram sampai basah agar mudah dalam proses 

pencabutan, cara pencabutan bibit adalah dengan cara memegang dua helai daun terbesar 

kemudian ditarik ke atas. Pindah tanam ini dilakukan pada pagi hari. Proses penanaman 

dilakukan menggunakan jarak 0,5m X 0,5m kemudian setelah tanam, setiap tanaman diberi 

penutup pelepah pisang selama 3 hari untuk melindungi paparan sinar matahari secara langsung 

pada tanaman tembakau. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Brangkasan Kering Tanaman 

Mulsa organik merupakan salah satu teknik budidaya yang dapat meningkatkan adaptasi 

tanaman terhadap lingkungan dan memperbaiki kualitas tanah. Penggunaan mulsa organik dapat 

memberikan berbagai manfaat, seperti pengurangan penguapan air, peningkatan kandungan 

bahan organik tanah, serta memperbaiki struktur tanah yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman (Sukmawan et al., 2018). Pengaruh pengguaan mulsa organik 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil brangkasan kering tanaman tembakau 
 

Perlakuan 
Brangkasan Kering (gram/batang) 

Daun Batang Akar Total 

Tanpa Mulsa Kontrol 74,0 a 82,6 a 19,3 a 175,8 a 
Mulsa tandan kosong sawit 100,3 c 118,2 d 29,8 c 248,4 d 
Mulsa alang-alang 78,2 b 93,0 c 24,6 b 195,8 c 
Mulsa seresah sengon 71,9 a 87,5 b 20,0 a 179,4 b 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, diikuti huruf yang sama maka tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. 
 

Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat perbedaan signifikan pada bobot brangkasan 

kering antara perlakuan tanpa mulsa (control) dan perlakuan dengan penggunaan mulsa organik 

pada tanaman tembakau. Rata-rata brangkasan kering pada perlakuan tanpa mulsa (control) 

(tanpa mulsa) mencapai 175,8 gram per batang, sedangkan pada perlakuan mulsa tandan 

kosong sawit menunjukkan nilai tertinggi, yaitu 248,4 gram per batang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan mulsa tandan kosong sawit memberikan dampak yang lebih baik terhadap 

peningkatan brangkasan kering dibandingkan dengan perlakuan lainnya hal serupa juga terjadi 

pada bobot basah tanaman bayam merah yang memberikan hasil yang signifikan dengan 

pemberian kompos janjang kosong kelapa sawit dan dolomit (Selampak, et al., 2024). 

Mulsa tandan kosong sawit mengandung sejumlah nutrisi dan bahan organik tinggi, 

berfungsi sebagai sumber hara bagi tanah, serta meningkatkan kapasitas penahanan air pada 

tanah (Bintang et al., 2024). Hal ini tentunya mendukung pertumbuhan tanaman tembakau yang 

membutuhkan kelembaban tanah optimal untuk perkembangan akar. Bahan organik pada mulsa 

dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah sehingga 

mendukung pertumbuhan tanaman (Tanjung et al., 2022). 

Pada perlakuan mulsa alang-alang, terdapat peningkatan brangkasan kering tanaman 

tembakau yang signifikan jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa (kontrol). Rata-rata 

total brangkasan kering pada perlakuan mulsa alang-alang mencapai 195,8 gram per batang. 

Mulsa alang-alang berfungsi sebagai penahan air alami dan juga meningkatkan porositas tanah, 



 
Widiyani et al. (2025)               Jurnal Agrotropika 24(1): 165-172 

168 

 

yang memungkinkan akar tembakau untuk berkembang lebih baik (Sari, 2019). Penambahan 

mulsa alang-alang dapat menurunkan suhu tanah dan mengurangi penguapan air dari 

permukaan tanah, yang sangat bermanfaat terutama pada kondisi iklim yang panas dan kering. 

Namun, meskipun mulsa alang-alang memberikan efek positif, nilai brangkasan kering yang 

dihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan mulsa tandan kosong sawit. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kandungan hara yang lebih rendah pada mulsa alang-alang dibandingkan 

dengan mulsa tandan kosong sawit yang kaya akan unsur hara (Bintang et al., 2024). Tandan 

kosong kelapa sawit memiliki beberapa kandungan senyawa yaitu N 1,5%, K2O 7,3% dan  MgO  

0,9% (Haryanti et  al.,  2014). Sedangkan kandungan senyawa pada alang-alang yaitu N : 0,71%,  

K : 1,07%, dan Mg : 0,55% (Rednedi et al., 2019). 

Penggunaan mulsa seresah sengon juga menunjukkan pengaruh positif terhadap 

brangkasan kering tanaman tembakau. Rata-rata total brangkasan kering pada perlakuan ini 

adalah 179,4 gram per batang, yang lebih rendah dibandingkan dengan mulsa tandan kosong 

sawit dan mulsa alang-alang. Mulsa seresah sengon merupakan sumber bahan organik yang 

baik, tetapi kandungannya berbeda dibandingkan dengan mulsa lainnya, terutama dalam hal 

komposisi dan jenis unsur hara yang tersedia bagi tanaman (Rohman et al., 2021). Meskipun 

dapat meningkatkan kelembaban tanah, namun dalam hal penyerapan unsur hara, mulsa 

seresah sengon mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk memberikan manfaat optimal bagi 

pertumbuhan tanaman tembakau. 

Berdasarkan data yang diperoleh, penggunaan mulsa tandan kosong sawit memberikan 

hasil terbaik pada semua komponen brangkasan kering, yaitu daun, batang, akar, dan total 

brangkasan kering.  

Hal ini menunjukkan bahwa mulsa jenis ini dapat lebih optimal dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman tembakau, baik dari segi biomassa daun, batang, dan akar. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa mulsa tandan kosong sawit dapat membuat tanaman lebih 

mudah menyerap nitrogen, terutama nitrat dan amonium. Kedua zat ini mempercepat 

fotosintesis, yang memperlaju perkembangan vegetatif (pertambahan tinggi tanaman, ukuran 

pucuk, luas tumbuh, dan diameter batang). (Asra et al., 2015). 

Sementara itu, penggunaan mulsa alang-alang dan seresah sengon memberikan hasil 

yang lebih rendah, namun tetap lebih baik daripada perlakuan tanpa mulsa (kontrol). Meskipun 

mulsa jenis ini memiliki kandungan bahan organik yang cukup, namun perbedaan kandungan 

hara, tekstur, dan komposisi mulsa mempengaruhi kinerja tanaman tembakau. Penelitian oleh 

Antari dan Manurung et al. (2014) mengungkapkan bahwa jenis dan kualitas mulsa sangat 

mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan tanaman, terutama dalam hal ketersediaan air dan 

unsur hara di dalam tanah. 

 

3.2 Tinggi Tanaman 

Penggunaan mulsa organik menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman 

tembakau.  Pada tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan mulsa organik memberikan 

perbedaan yang signifikan dalam mempengaruhi rerata tinggi tanaman tembakau pada 

pengamatan ke 3 sampai dengan 5, sedangkan untuk pengamatan 1 dan 2 terindikasi belum 

adanya perbedaan diantara semua perlakuan. 
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Tabel 2. Pengaruh penggunaan mulsa organik pada tinggi tanaman tembakau 
 

Perlakuan 
Pengamatan Ke- 

1 2 3 4 5 

Tanpa Mulsa (Kontrol) 12,4 a 36,3 a 48,3 a 61,5 a 82,5 a 
Mulsa tandan kosong 
sawit 

10,8 a 35,3 a 54,5 b 84,0 c 101,8 c 

Mulsa alang-alang 10,3 a 36,2 a 48,2 a 72,8 b 96,7 b 
Mulsa seresah sengon 10,8 a 33,0 a 45,2 a 70,7 b 83,7 a 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, diikuti huruf yang sama maka tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. 
 

Penggunaan mulsa tandan kosong sawit menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, yaitu 101,8 

cm pada pengamatan ke-5, yang menunjukkan bahwa mulsa ini sangat efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini karena mulsa tandan kosong sawit dapat 

meningkatkan kapasitas penahanan air dan ketersediaan nutrisi, yang mendukung pertumbuhan 

tanaman (Sukasih., 2017).  

Sementara itu, mulsa alang-alang memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan tanpa mulsa (kontrol) (96,7 cm vs. 82,5 cm), namun lebih rendah daripada mulsa 

tandan kosong sawit. Meskipun dapat mengurangi evaporasi dan mengatur suhu tanah, 

kandungan hara pada mulsa alang-alang lebih rendah, yang membatasi hasil pertumbuhannya 

(Antari dan manurung et al., 2014). Mulsa seresah sengon memberikan pengaruh terbatas 

dengan tinggi tanaman 83,7 cm, hampir setara dengan perlakuan tanpa mulsa (kontrol), karena 

unsur hara dalam mulsa ini kurang optimal untuk pertumbuhan tanaman (Satria et al., 2020). 

Secara keseluruhan, mulsa tandan kosong sawit terbukti paling efektif dalam mendukung 

pertumbuhan tinggi tanaman tembakau. 

 

3.3 Jumlah Daun 

Penggunaan mulsa organik menunjukkan variasi yang signifikan dalam pengaruhnya 

terhadap jumlah daun tanaman tembakau Tabel 3. Berdasarkan data yang diperoleh, perlakuan 

tanpa mulsa (kontrol) menghasilkan jumlah daun rata-rata yang cenderung stabil, dengan jumlah 

11,0 daun pada pengamatan ke-5. Di sisi lain, perlakuan mulsa tandan kosong sawit 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi, dengan jumlah daun rata-rata mencapai 15,0 daun pada 

pengamatan ke-5, yang merupakan jumlah tertinggi di antara semua perlakuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mulsa tandan kosong sawit memiliki potensi yang lebih besar untuk 

mendukung perkembangan daun pada tanaman tembakau. 

 

Tabel 3. Pengaruh penggunaan mulsa organik pada jumlah daun tembakau 

Perlakuan (kode) 
Pengamatan Ke- 

1 2 3 4 5 

Tanpa Mulsa Kontrol 5,8 a 6,7 a 7,5 a 9,0 a 11,0 a 

Mulsa tandan kosong sawit 5,2 a 6,8 a 8,3 a 12,3 a 15,0 b 

Mulsa alang-alang 6,5 a 6,2 a 7,2 a 11,2 a 13,5 ab 

Mulsa seresah sengon 5,7 a 6,3 a 7,3 a 9,8 a 11,8 ab 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, diikuti huruf yang sama maka tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. 
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Mulsa tandan kosong sawit berfungsi untuk meningkatkan kapasitas penahanan air di 

dalam tanah, yang mendukung pertumbuhan tanaman yang optimal, termasuk peningkatan 

jumlah daun (Fajrin et al., 2020). Selain itu, mulsa ini mengandung bahan organik yang dapat 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur hara, yang sangat penting 

untuk pertumbuhan daun yang sehat. Penelitian oleh Sari (2019) juga menunjukkan bahwa mulsa 

tandan kosong sawit mampu meningkatkan jumlah daun tanaman karena kemampuannya dalam 

mempertahankan kelembaban tanah dan menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. 

Sementara itu, pada perlakuan mulsa alang-alang, jumlah daun pada pengamatan ke-5 

tercatat rerata sebesar 13,5 daun, lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa 

(kontrol) 11,0 daun, namun masih lebih rendah dibandingkan dengan mulsa tandan kosong sawit. 

Mulsa alang-alang memiliki fungsi utama dalam mengurangi evaporasi air dan mengatur suhu 

tanah, yang turut mendukung pertumbuhan daun (Sari, 2019). Meskipun demikian, kandungan 

hara dalam mulsa alang-alang yang relatif rendah mempengaruhi ketersediaan nutrisi untuk 

pertumbuhan tanaman, sehingga hasilnya tidak setinggi mulsa tandan kosong sawit (Antari dan 

Manurung, 2014).  

Pada perlakuan mulsa seresah sengon, jumlah daun pada pengamatan ke-5 tercatat 

sebesar 11,8 daun, hampir setara dengan kontrol. Meskipun mulsa ini memberikan manfaat 

dalam pengelolaan kelembaban tanah dan pengendalian suhu, kandungan hara pada mulsa 

seresah sengon kurang optimal dalam mendukung pertumbuhan daun tembakau secara 

maksimal (Sudomo dan Widiyanto 2017). Secara keseluruhan, perlakuan mulsa tandan kosong 

sawit memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah daun tanaman tembakau, diikuti oleh 

mulsa alang-alang dan mulsa seresah sengon. 

 

3.4 Diameter Batang 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa meskipun terdapat perbedaan nilai rata-

rata diameter batang antara perlakuan, hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan di antara berbagai perlakuan mulsa organik terhadap diameter batang tembakau pada 

semua pengamatan. Ini berarti bahwa penggunaan berbagai macam mulsa organik, seperti 

mulsa tandan kosong sawit, mulsa alang-alang, dan mulsa seresah sengon, tidak memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan diameter batang tanaman tembakau jika 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa (kontrol). 

Tabel 4. Pengaruh penggunaan mulsa organik pada rerata diameter batang tembakau 

Perlakuan (kode) 
Pengamatan Ke- 

1 2 3 4 5 

Tanpa Mulsa Kontrol 0,5 a 0,9 a 1,2 a 1,4 a 1,7 a 
Mulsa tandan kosong sawit 0,4 a 0,9 a 1,3 a 1,8 a 2,0 a 
Mulsa alang-alang 0,4 a 0,9 a 1,1 a 1,6 a 1,8 a 
Mulsa seresah sengon 0,4 a 0,8 a 1,4 a 1,3 a 1,7 a 

Keterangan: Angka pada kolom yang sama, diikuti huruf yang sama maka tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. 

Penggunaan mulsa tandan kosong sawit menunjukkan peningkatan diameter batang 
Tanaman tembakau yang tidak diberi perlakuan mulsa menunjukkan peningkatan diameter 
batang yang cukup konsisten dari 0,5 cm pada pengamatan pertama hingga 1,7 cm pada 
pengamatan kelima. Peningkatan ini mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti ketersediaan 
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air atau faktor lingkungan lainnya yang mendukung pertumbuhannya. yang cukup baik, dengan 
diameter batang mencapai 2,0 cm pada pengamatan kelima. 

Meskipun demikian, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan diameter batang 
antara perlakuan ini dengan perlakuan tanpa mulsa (kontrol) dan perlakuan lain tidak signifikan, 
sehingga pengaruh mulsa tandan kosong sawit terhadap pertumbuhan diameter batang 
tembakau dalam penelitian ini tidak dapat dikatakan berbeda secara nyata, sama dengan halnya 
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Tyasmoro (2019) menyatakan bahwa Perbedaan 
ketebalan mulsa seresah tebu tidak berpengaruh nyata dengan jumlah daun dan diameter 
batang. Begitupun dengan penggunaan mulsa alang-alang memberikan hasil yang serupa 
dengan perlakuan mulsa lainnya, yaitu peningkatan diameter batang yang konsisten, meskipun 
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan mulsa tandan kosong sawit. 

Hasil pengamatan menunjukkan diameter batang mencapai 1,8 cm pada pengamatan 
kelima. Namun, secara statistik, tidak ada perbedaan signifikan antara mulsa alang-alang dengan 
perlakuan lainnya (Sari, 2019).  Terakhir Penggunaan mulsa seresah sengon pada tanaman 
tembakau menunjukkan hasil yang relatif lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya, dengan 
diameter batang mencapai 1,7 cm pada pengamatan kelima. Namun, sebagaimana perlakuan 
lainnya, mulsa seresah sengon tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan diameter batang tembakau jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa 
(kontrol) dan perlakuan mulsa lainnya. 
 

4. KESIMPULAN 

Penggunaan mulsa tandan kosong sawit memberikan hasil terbaik pada tanaman 

tembakau dengan meningkatkan brangkasan kering hingga 248,4 gram per batang, tinggi 

tanaman 101,8 cm, jumlah daun rata-rata mencapai 15 daun pada pengamatan ke-5. Mulsa 

tandan kosong sawit kaya akan nutrisi dan bahan organik sehingga mendukung pertumbuhan 

tanaman tembakau. Tidak ada perbedaan signifikan pada diameter batang, dampak lebih terlihat 

pada komponen lain seperti daun dan brangkasan kering. 
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